
Prosiding Seminar Transplantasi Karang 
*Membuka Wawasan Masyarakaf Mengenai Transplantasi Karang 
Untuk Menurnbunkan Kepedulian Terhadap Ekosislem Terumbu Karang 

Makalah 4 

MENGUBAH PERlLAKU MERUSAK MENJADI # 
PENJAGA TERUMBU KARANG 

lmran Amir ~akkara fd  

Abstrak 

Pengembangan sistem pengelolaan sumberdaya alam berbasis masyarakat yang 
dilakukan lembaga swadaya masyarakat (non pemerintah), yakni kegiatan proMOLA 
oleh TELAPAK berfokus pada pemantauan pengelolaan sumber daya pesisir dan laut 
yang merusak dan mengembangkan sistem pengelolaan sumber daya alam yang 
terintegrasi dan berbasis keadilan. Rehabilitasi terumbu karang dilakukan dengan cara 
pembuatan terumbu karang buatan dan transplantasi karang. Pengembangan 
program rehabilitasi terumbu karang merupakan upaya peningkatan kesadaran 
masyarakat dalam melakukan perbaikan kualitas sumberdaya kehidupan masyarakat. 
Transplantasi karang merupakan proses fragmentasi karang untuk mendonor daerah 
yang rusak dan farming bagi fasilitas pendukungnya. Jumlah karang yang 
ditransplantasi tidak melebihi 5 % dari koloninya. Proses transplantasi yakni pencarian 
bibit, pernotongan, pengikatan dengan substrat dan proses perawatan. Model 
transplantasi ada empat cara yaitu metode beton, rangka besi, batu alam dan tanam 
langsung di karang-karang Perbedaan pertumbuhan karang tergantung jenis karang 
dan faktor lingkungan. 

PENDAHULUAN 

Telapak adalah suatu lembaga swadaya masyarakat, organisasi non pemerintah, 
yang bergerak di pengembangan sistem pengelolaan sumber daya alam yang 
berkeadilan berbasis masyarakat. Masyarakat yang kami dampingi adalah rnasyarakat 
pelaku kerusakan. Namun, mereka bukannya harus dibasmi, tapi harus diubah. 

Masyarakat yang merusak diajak untuk melakukan rehabilitasi yang akan 
menghasilkan suatu insentif. Telapak memfasilitasi masyarakat untuk menjual hasil 
budi dayanya sesuai dengan peraturan yang diterapkan. 

ProMOLA adalah sebuah program di bawah TELAPAK yang berfokus pada monitoring 
pengelolaan sumber daya pesisir dan laut yang merusak, dan mengembangkan 
sistem pengelolaan surnberdaya alam yang terintegrasi dan berbasis keadiian. 
Wilayah kejanya meliputi: Sumatera Utara, Lampung, Sulawesi Selatan,Sulawesi 
Tenggara, Maluku Utara, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Papua. 
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